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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi setiap manusia. 
Melalui pendidikan, dapat diperoleh hal-hal baru yang dapat digunakan dalam 
proses kelangsungan hidup manusia. Semakin berkembangnya Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi, semakin bertambah pula usaha-usaha untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan sesuai dengan perkembangan jaman. 
Tujuan dari Pendidikan Nasional Indonesia adalah mengembangkan potensi 
poserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Usaha untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional itu tidaklah mudah. Banyak kendala-kendala 
yang harus dihadapi oleh sistem pendidikan di Indonesia. 
Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia membuat tujuan pendidikan belum 
tercapai secara maksimal. Rendahnya mutu pendidikan salah satunya disebabkan 
oleh proses pembelajaran yang kurang efektif, dimana masih banyak yang 
menggunakan metode pembelajaran yang monoton yaitu ceramah, sehingga siswa 
kurang berperan aktif selama kegiatan belajar mengajar. Maka dari itu, perlu 
dilakukan upaya-upaya perbaikan terhadap sistem pendidikan di Indonesia. Salah 
satunya dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Misalnya 
dalam pembelajaran bola voli dibuat permainan yang sederhana dengan peraturan 
yang di modifikasi. 
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Permainan bola voli merupakan salah satu materi pembelajaran yang wajib 
diberikan kepada peserta didik Sekolah Menengah Pertama yang diberikan di kelas 
VII, VIII dan IX karena permainan bola voli terdapat dapat silabus SMP. Sebagai 
bagian dari materi pelajaran pendidikan jasmani, permainan bola voli harus 
diajarkan kepada semua peserta didik. Pembelajaran bola voli untuk siswa Sekolah 
Menengah Pertama harus diupayakan agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang 
maksimal, khususnya pendidikan jasmani yang bermanfaat untuk membina 
kesegaran jasmani dan pengembangan permainan bola voli. 
Permainan bola voli di Kabupaten Klaten merupakan salah satu olahraga 
yang cukup popular dan sangat memasyarakat. Hali ini dapat dilihat hampir di 
setiap dusun mempunyai lapangan bola voli dan setiap sore lapangan tersebut 
digunakan oleh para remaja untuk bermain voli. Hal ini juga dapat dilihat di 
sekolah dan masyarakat ada pertandingan-pertandingan yang sering diadakan 
menjelang 17 Agustus dan class meeting pada akhir semester. Baik di masyarakat 
dan di lembaga sekolah ternyata permainan bola voli mampu memeriahkan 
lingkungan sekitarnya. 
Sesuai dengan tujuan belajar ialah menghasilkan perubahan perilaku yang 
melekat pada masing-masing individu, melalui proses belajar tersebut pendidikan 
jasmani ingin mewujudkan sumbangannya terhadap perkembangan peserta didik 
yang bersifat menyeluruh yang dimulai dari adanya sebuah minat. Minat besar 
pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila mata pelajaran yang dipelajari tidak 
sesuai dengan keinginan atau minat peserta didik, maka peserta didik tidak akan 
belajar dengan sebaik-baiknya. Minat selain memungkinkan pemusatan pikiran, 
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juga akan menimbulkan kegembiraan dalam usaha belajar. Apabila minat dari 
peserta didik tinggi, maka dapat diharapkan pembelajaran pendidikan jasmani 
akan berlangsung dengan baik. Atau dengan kata lain minat yang muncul dari 
kebutuhan peserta didik merupakan faktor pendorong bagi anak dalam 
melaksanakan usahanya. Jadi dapat dilihat bahwa minat adalah unsur yang sangat 
penting dalam pendidikan, sebab minat merupakan sumber dari usaha. Peserta 
didik tidak perlu mendapat dorongan dari luar apabila pekerjaan yang dilakukan 
cukup menarik minatnya.  
Semua perbedaan karakteristik peserta didik hendaknya dijadikan pendorong 
bagi guru untuk mencari metode pembelajaran dan menggunakan berbagai 
pendekatan dalam mengajar. Sebagai contoh seorang guru hendaknya memilih 
metode dan pendekatan yang sesuai dengan karateristik siswa dalam sebuah 
pembelajaran pendidikan jasmani. Apabila peserta didik mendapatkan kesempatan 
belajar sesuai dengan pribadinya maka dapat diharapkan peserta didik tersebut 
dapat mencapai prestasi yang maksimal sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya. 
Dari hasil percakapan dengan salah satu guru pendidikan jasmani mengenai 
siswi putri dalam mengikuti kegiatan pembelajaran bola voli di lapangan, bahwa 
kebanyakan siswi putri tidak berani bermain bola voli dengan bola sesungguhnya. 
Ketika proses pembelajaran bola voli berlangsung banyak siswi putri yang tidak 
aktif (contohnya duduk-duduk, jongkok bahkan bermain sendiri), muncul 
permintaan dari guru tersebut untuk mencari tahu seberapa besar kemauan siswi 
putri dalam mengikuti pembelajaran bola voli dan dikarenakan guru tersebut 
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belum memiliki data tentang minat siswi putri dalam mengikuti pembelajaran bola 
voli. Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini akan digali mengenai 
seberapa besar minat siswi putri kelas VIII  SMP N 1 Prambanan Klaten terhadap 
pembelajaran bola voli 
Berdasarkan uraian di atas maka mendorong peneliti untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Minat Siswi Putri Kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan 
Klaten Terhadap Pembelajaran Bola Voli”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka dapat 
diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh siswi putri dalam 
mengikuti pembelajaran bola voli di sekolah, antara lain: 
1. Ketidakberanian siswi putri dalam menggunakan bola voli yang sesungguhnya 
dalam pembelajaran bola voli. 
2. Kurang aktifnya siswi putri dalam mengikuti pembelajaran bola voli. 
3. Belum diketahuinya minat siswi putri kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan 
Klaten terhadap pembelajaran bola voli. 
4. Seberapa besar peran guru dalam membantu meningkatkan minat siswi putri 
kelas VIII SMP Negeri 1 Prambana Klaten terhadap pembelajaran bola voli. 
5. Apakah siswi putri kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan Klaten mendapatkan 
informasi yang benar tentang pembelajaran bola voli dengan kemampuan guru 
yang sangat terbatas. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, serta mempertimbangkan keterbatasan,  
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kemampuan, pengetahuan, waktu dan biaya maka penelitian ini hanya dibatasi 
pada masalah seberapa besar minat siswi putri kelas VIII SMP Negeri 1 
Prambanan Klaten terhadap pembelajaran bola voli. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari latar belakang masalah identifikasi masalah dan batasan 
masalah, maka dalam penelitian ini rumusan masalahnya adalah seberapa besar  
minat siswi putri kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan Klaten terhadap 
pembelajaran bola voli? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
seberapa besar minat siswi putri kelas VIII SMP N 1 Prambanan Klaten terhadap 
pembelajaran bola voli. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritik 
Dari hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi para 
pembaca tentang minat siswi putri kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan Klaten 
terhadap pembelajaran bola voli.  
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat memberikan gambaran tentang pengaruh pembelajaran bola voli 
terhadap aspek minat penelitian bola voli siswa SMP Negeri 1 Prambanan 
Klaten. 
b. Bagi guru pendidikan jasmani dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk  
memberikan pembelajaran bola voli, terutama bagi siswi putri. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
1. Minat 
a. Pengertian Minat 
Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari campuran-
campuran perasaan, harapan, pendirian, rasa takut atau kecenderungan-
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan 
tertentu (Andi Mappiere, 1994: 62). Slameto (2010:57), minat adalah 
kecenderungan seseorang yang tetap memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-
menerus yang disertai dengan rasa senang. Sejalan dengan itu Muhibbin 
Syah (2006:151) menyatakan bahwa minat (interest) merupakan 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu. 
Selanjutnya B. Suryobroto (1996:109) mendefinisikan minat sebagai 
kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada suatu atau 
menyenangi suatu objek. Timbulnya minat terhadap suatu objek ini ditandai 
dengan adanya rasa senang atau tertarik. Jadi orang yang berminat terhadap 
sesuatu maka seseorang tersebut akan merasa senang atau tertarik terhadap 
obyek yang diminati. 
 
Menurut Guilford yang dikutip oleh Munandir (1997:46), minat adalah 
kecenderungan tingkah laku umum seseorang untuk tertarik kepada 
sekelompok hal tertentu. Sejalan dengan Kartini Kartono (1996:112), yang 
mengemukakan bahwa minat merupakan momen dari kecenderungan yang 
terarah secara intensif pada suatu obyek yang dianggap penting. Wingkel 
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(1984:30) juga mengemukakan bahwa minat adalah kecenderungan yang 
agak menetap dalam subyek, merasa tertarik pada bidang atau hal terrtentu 
dan merasa senang dengan bidang itu.  
Agus Sujanto (2008:92), mendefinisikan minat sebagai sesuatu 
pemusatan perhatian yang tidak sengaja yang terlahir dengan penuh 
kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan lingkungannya. Pemusatan 
perhatian menurut pengertian diatas merupakan tanda seseorang yang 
mempunyai minat terhadap sesuatu yang terlahir atau muncul tidak sengaja 
yang menyertai sesuatu individu tertentu. 
 
Mahfudh Shalahuddin (1990:95) juga mengemukakan bahwa minat 
adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan.  Elisabeth B. 
Hurlock (1993:120) menjelaskan bahwa minat adalah sumber motivasi yang 
mendorong seseorang untuk melakukan apa yang ingin dilakukan ketika 
bebas memilih. Ketika seseorang menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat  
maka akan menjadi berminat, kemudian hal tersebut akan mendatangkan 
kepuasan. Ketika kepuasan menurun maka minatnya juga akan menurun. 
Sehingga minat tidak bersifat permanen, tetapi sifat yang bersifat sementara 
atau dapat berubah-ubah. Elisabeth B. Hurlock (1993:134) juga 
mengemukakan bahwa minat merupakan hasil dari pengalaman belajar, 
bukan hasil bawaan sejak lahir. Elisabeth B. Hurlock (1993:139) 
menekankan sebagaimana pentingnya minat, bahwa minat menjadi sumber 
motivasi kuat bagi seseorang untuk belajar, minat juga mempengaruhi 
bentuk dan intensitas aspirasi seseorang dan minat juga menambah 
kegembiraan pada setiap kegiatan yang ditekuni seseorang. 
Menurut M. Ngalim Purwanto (2006:56) mengemukakan bahwa 
terhadapat hubungan antara motif dengan minat, “Minat mengarahkan 
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perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan-dorongan (motif-
motif) yang mendorong manusia untuk berinteraksi dengan dunia luar.  Moh. 
Uzer Usman (2009:27) minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap 
pada diri seseorang.  
Apabila seseorang menaruh perhatian terhadap sesuatu hal, maka 
minat akan menjadi alasan yang kuat untuk berhubungan secara lebih aktif 
dengan sesuatu yang menarik minatnya. Minat seseorang akan semakin 
bertambah jika disalurkan dalam suatu kegiatan. Keterkaitan dengan 
kegiatan tersebut akan semakin menumbuh kembangkan minat. Pendapat 
yang dikemukakan oleh Elisabeth B. Hurlock (1993:144) “bahwa semakin 
sering minat diekspresikan dalam kegiatan maka semakin kuatlah ia”. Minat  
dapat menjadi sebab  terjadinya suatu kegiatan dan hasil yang akan 
diperoleh. 
Dari beberapa uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa timbulnya 
minat terhadap suatu obyek ditandai dengan adanya rasa tertarik dan senang 
terhadap obyek tersebut dan seseorang yang berminat mempunyai keinginan 
untuk terlibat secara langsung dalam kegiatan tersebut. Minat merupakan 
sumber motivasi atau dorongan untuk melakukan kegiatan yang positif 
dalam obyek tertentu. Oleh karena itu, minat merupakan sebuah perhatian 
dari individi terhadap suatu obyek, dimana individu tersebut menganggap 
bahwa adanya rasa senang atau tertarik terhadap suatu obyek tertentu. Minat 
merupakan sumber motivasi yang mendorong seseorang individu untuk 
melakukan kegiatan yang mereka inginkan apabila mereka dibebaskan untuk 
9 
 
memilih. Jika seorang individu sudah mempunyai minat terhadap suatu 
objek tertentu maka perhatiannya akan dengan sendirinya tertarik kepada 
obyek tersebut dan memiliki kecenderungan untuk melihat atau berhubungan 
langsung dengan suatu objek tersebut. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
Menurut Slameto (2010:180) minat pada dasarnya adalah penerimaan 
akan suatu hubungan antaradiri sendiri, semakin dekat atau kuat hubungan 
tersebut, semakin besar minatnya. 
Dalam penelitian ini faktor yang menjadi indikator minat siswi putri 
kelas VIII SMP Negeri 1Prambanan Klaten terhadap pembelajaran bola voli 
adalah sebagai berikut: 
1) Tertarik 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1996:1021) 
tertarik adalah merasa senang atau menaruh minat pada sesuatu. 
Sedangkan menurut David. O. Sear (1992:216) tertarik dapat diartikan 
suka atau senang, tetapi individu tersebut belum melakukan aktivitas atau 
sesuatu hal yang menarik baginya. Jadi dapat disimpulkan bahwa tertarik 
merupakan awal dari seseorang dalam menaruh minat, sehingga 
seseorang yang menaruh minat akan memiliki rasa tertarik terlebih dahulu 
terhadap sesuatu objek sebelum melakukan suatu aktivitas. 
2) Perhatian 
Menurut Kartini Kartono yang dikutip oleh Saptahadi (2010:8) 
perhatian merupakan reaksi umum dari organisme dan kesadaran yang 
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menyebabkan bertambahnya aktivitas, daya konsentrasi, dan pembatasan 
kesadaran terhadap suatu objek. Perhatian merupakan pemusatan atau 
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu 
atau sekumpulan objek, Bimo Walgito (1997:56). Selanjutnya 
Baharuddin (2009:178) berpendapat bahwa perhatian adalah pemusatan 
atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada 
suatu objek. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perhatian adalah 
suatu pemusatan atau konsentrasi. Apabila seseorang memiliki perhatian 
terhadap suatu objek maka seseorang tersebut akan berusaha memusatkan 
perhatiannya dan berkonsentrasi terhadap sesuatu yang diperhatikan 
seseorang tersebut. 
3) Aktivitas 
Menurut Singgih Dirga Gunarsa (1978:97) aktivitas adalah gerakan-
gerakan yang timbul menyertai adanya kebutuhan. Poerwadarminta 
(2005:20) menyatakan bahwa “Aktivitas adalah keaktifan atau kegiatan”. 
Sumadi Suryabrata (2007:97) aktivitas adalah banyak sedikitnya orang 
menyatakan diri, menjelmakan perasaan dan pikiran dalam tindakan yang 
spontan.  
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat diketahui bahwa 
aktivitas adalah bentuk tantangan individu dalam melakukan semua 
bentuk kegiatan secara aktif. Adapun yang dimaksud dengan aktivitas 
dalam penelitian ini adalah keaktifan atau keterlibatan langsung terhadap 
suatu hal. Jadi aktivitas merupakan keterlibatan langsung dalam suatu hal. 
11 
 
Menurut  Siti  Rahayu  Haditono (1998:188)  minat  dipengaruhi   
oleh dua faktor diantaranya:  
a) Faktor dari dalam (intrinsik) yaitu berarti bahwa suatu perbuatan 
memang diinginkan karena seseorang senang melakukannya. Disini 
minat datang dari dalam orang itu sendiri. Orang tersebut senang 
melakukan perbuatan itu demi perbuatan itu sendiri. 
b) Faktor dari luar (ekstrinsik) yaitu berarti bahwa suatu perbuatan 
dilakukan atas dasar dorongan atau pelaksanaan dari luar. Orang 
melakukan perbuatan itu karena ia didorong atau dipaksa dari luar. 
 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat yang 
terjadi dalam diri individu dipengaruhi dua faktor yang menentukan yaitu faktor 
keinginan dari dalam individu dan faktor keinginan dari luar individu. Minat 
dari dalam terdiri dari tertarik atau senang pada kegiatan, perhatian pada suatu 
kegiatan dan adanya aktivitas atau tindakan akibat dari rasa senang maupun 
perhatian. Minat dari luar biasanya karena dorongan orang tua atau lingkungan 
sekitar. Semakin menarik bahan pelajaran yang disampaikan semakin besar 
pula minatnya, atau semakin seseorang memperoleh kepuasan dari suatu hal 
maka semakin besar pula. 
2. Hakekat Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Menurut Williams yang dikutip oleh Arma Abdoellah dan Agus Manadji 
(1994:3-4) pendidikan jasmani adalah semua aktivitas manusia yang dipilih 
jenisnya dan dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Aktivitas 
yang dipilih itu haruslah memberikan sumbangan bagi kehidupan sehari-hari 
dan memberikan kemungkinan bagi peserta didik untuk memberikan sifat 
toleransi, ramah, baik hati, suka menolong dan bahkan mempunyai kepribadian 
yang kuat. 
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Menurut Depdiknas (2003:2) pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
adalah suatu proses pembelajaran yang didesain untuk meningkatkan kebugaran 
jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku 
hidup sehat dan aktif, dan sikap sportif melalui kegiatan jasmani. LIngkungan 
belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan seluruh ranah, jasmani, psikomotor, kognitif dan efektif setiap 
siswa. 
Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa pada hakekatnya 
pendidikan jasmani adalah suatu aktivitas dalam proses pendidikan yang 
dilakukan secara sadar melalui kegiatan jasmani dalam mengembangkan 
keterampilan. 
3. Hakekat Permainan Bola Voli 
Permainan bola voli diciptakan oleh William G. Morgan pada tahun 1895 
di kota Holkyoke, Massachuset, Amerika Serikat. Perkembangan permainan 
bola voli di Negara-negara Eropa dan Asia dilakukan oleh tentara-tentara 
Amerika dan sekutunya pada Perang Dunia 1. Permainan bola voli berasal dari 
kata volley ball yang artinya memvoli bola. Penyebaran permainan bola voli di 
Indonesia dibawa oleh seorang penjelajah Belanda pada tahun 1928, dan 
sampai saat ini permainan bola voli masih sangat diminati oleh masyarakat 
Indonesia (M. Mariyanto, 1994:3). 
Boni Robinson (1897:29), bola voli adalah permainan di atas lapangan 
persegi empat yang lebarnya 900 cm dan panjangnya 1800 cm dibatasi oleh 
garis-garis selebar 5 cm di tengah-tengahnya dipasang jaring yang lebarnya 900 
13 
 
cm, terbentang kuat dan mendaki sampai pada ketinggian 250 cm dari bawah 
(khusus anak laki-laki) dan untuk anak perempuan kurang lebih 230 cm. 
Dalam buku Permainan Besar II (Bolavoli) yang dikarang oleh M. 
Mariyanto (1994:16) bahwa permainan bola voli adalah suatu cabang olah raga 
yang berbentuk menvoli bola di udara bolak-balik di atas jarring atau net 
dengan maksud menjatuhkan bola di lapangan lawan untuk mencari 
kemenangan. 
Dalam buku peraturan permainan bola voli PP PBVSI tahun 2005 
disebutkan bahwa permainan bola voli adalah olah raga yang dimainkan oleh 
dua tim dalam satu lapangan yang dipisahkan oleh sebuah net. Tujuan dari 
permainan ini adalah melewatkan bola di atas net agar dapat jatuh menyentuh 
lantai lapangan lawan dan juga untuk mencegah usaha yang sama dari lawan. 
Setiap tim dalam permainan bola voli dapat memainkan tiga pantulan untuk 
mengembalikan bola di luar perkenaan blok. Bola yang dinyatakan dalam 
permainan setelah bola dipukul oleh pelaku servis dan melewati atas net ke 
daerah lawan. Permainan akan tetap berlangsung sampai bola menyentuh lantai, 
bola keluar lapangan atau salah satu tim gagal dalam mengembalikan bola. Tim 
yang berhasil memenangkan sebuah reli akan mendapatkan satu angka (Rally 
Point System). Apabila tim yang menerima servis memenangkan reli, maka tim 
tersebut akan memperoleh satu angka dan berhak melakukan servis, serta para 
pemainnya bergeser satu posisi searah jaum jam. 
Setiap tim maksimal terdiri dari 12 pemain, satu coach, satu assistant 
coach, satu trainer dan satu dokter medis. Kecuali libero, satu dari 12 pemain 
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merupakan kaptem tim. Pemain yang ditak bermain duduk di bangku cadangan 
atau berada di daerah pemanasan. Semua pemain harus memakai kostum yang 
sama kecuali libero. Kostum yang dimaksud adalah perlengkapan pemain yang 
terdiri dari baju kaos, celana pendek, kaos kaki dan juga sepatu olahraga. 
Tujuan akhir dari permainan bola voli adalah memenangkan 
pertandingan. Untuk dapat menang tim harus memperoleh poin sebanyak 25 
dengan selisih angka dua. Apabila dalam keadaan poin 24-24, permainan tetap 
dilanjutkan hingga terselisih dua angka (26-24, 27-25, 28-26, dan seterusnya) 
sampai tidak terbatas. Pertandingan dimenangkan oleh tim yang berhasil 
memenangkan tiga set (3-0, 3-1. 3-2). Pada keadaan 2-2, set ke lima dimainkan 
dengan hanya memperoleh 15 poin dengan selisih 2 angka. 
Menurut Aip Syarifuddin dan Muhadi (1992: 187-193), dalam permainan 
bola voli terdapat beberapa teknik antara lain: servis, pasing atas, pasing bawah, 
smash dan blok. 
a. Servis 
Aip Syaifuddin dan Muhadi (1992:187) servis adalah pukulan 
permulaan yang dilakukan oleh pihak yang berhak melakukan servis untuk 
memulai menghidupkan bola ke dalam permainan atau tindakan 
menghidupkan bola ke dalam permainan. 
Servis sendiri merupakan serangan yang dilakukan pertama kali yang 
diharapkan dapat langsung menghasilkan poin, atau setidak-tidaknya 
membuat terkanan terhadap lawan agar lawan tidak dengan mudah 
melakukan serangan balik. 
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b. Pasing bawah 
Pasing bawah adalah mengambil bola yang berada di bawah badan 
atau bola dari bawah dan biasanya dilakukan dengan kedua lengan bagian 
bawah (dari pergelangan lengan bagian bawah sampai ke pergelangan lengan 
bagian atas yang dirapatkan) baik untuk dioperkan ke kawan, maupun 
langsung ke lapangan lawan melalui atas jarring (Aip Syaifuddin dan 
Muhadi, 1992:189). 
Pasing bawah ini merupakan teknik dalam permainan bola voli yang 
mempunyai fungsi sebagai pertahanan terhadap serangan smash untuk 
menerima servis dari lawan sehingga dengan memakai passing bawah, bola 
dapat diarahkan sesuai dengan arah yang dikehendaki. 
c. Pasing atas 
Pasing atas adalah menyajikan bola atau membagikan bola (mengoper 
bola) dengan menggunakan jari-jari tangan, baik kepada kawan maupun 
langsung ditujukan ke lapangan lawan melalui atas jaring (Aip Syaifuddin 
dan Muhadi, 1992:190). Teknik ini biasanya digunakan pemain untuk bola-
bola atas yang lebih efektif bila menggunakan pasing atas. Pasing atas ini 
biasanya digunakan pengumpan untuk mengumpankan bola ke pemain 
dengan posisi smash untuk melakukan serangan ke lawan. 
d. Smash 
Smash adalah suatu pukulan  yang dilakukan dengan keras dan tajam 
dengan jalannya bola menghujam ke lapangan lawan (Aip Syaifuddin dan 
Muhadi, 1992:191). Dalam melakukan smash, pemain dapat melaukan dari  
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posisi 2, posisi 3, posisi 4 maupun dari posisi belakang pertahanan. 
e. Blok 
Aip Syaifuddin (1992:193), blok adalah tindakan dalam usaha untuk 
menahan serangan lawan pada saat bola tepat melewati atas jarring atau net, 
dengan menggunakan satu atau kedua tangan yang dilakukan oleh seorang 
atau dua orang atau tiga orang pemain secara bersama-sama  
dari pihak yang mempertahankan. 
4. Pembelajaran Bola Voli di SMP 
a. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Komarudin dan Yooke Tjuparmah S. (2002:179) 
pembelajaran dalam bahasa Inggris disebut learning, yaitu suatu kegiatan 
untuk memperoleh pengetahuan atau pemahaman atau keterampilan 
(termasuk penguasaan kognitif, afektif, dan psikomotor). Syaiful Sagala 
(2005:61) mendefinisikan pembelajaran adalah membelajarkan siswa 
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu 
utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi 
dua arah, mengajar yang dilakukan oleh pihak guru sebagi seorang pendidik, 
sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. 
Menurut Sutari Imam Bernadib yang dikutip oleh Hasbullah (2003:9) 
menyatakan bahwa pembelajaran adalah perbuatan mendidik dan dididik 
yang memuat faktor-faktor tertentu yang mempengaruhi dan menentukan 
tujuan yang hendak dicapai. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
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pembelajaran (proses belajar mengajar) merupakan suatu proses kegiatan 
menggunakan sebuah keterampilan yang terjadi antara guru dan peserta 
didik yang melibatkan unsur kognitif, afektif dan psikomotor untuk mencapi 
tujuan yang ingin di capai. Dari istilah proses belajar dan mengajar terhadap 
hubungan yang erat, bahkan terjadi kaitan dan interaksi yang saling 
berpengaruh satu sama lain. 
b. Materi Pembelajaran Bola Voli di SMP 
Setiap proses pembelajaran, tercapainya tujuan pembelajaran 
merupakan suatu yang paling penting. Demikian halnya dengan 
pembelajaran permainan bola voli, dalam proses pendidikan jasmani tidak 
terlepas dari materi atau bahan pelajaran yang akan disampaikan oleh guru. 
Dari kurikulum Sekolah Menengah Pertama tahun 2013, permainan 
bola voli merupakan salah satu bagian kegiatan pokok yang wajib diajarkan 
di Sekolah Menengah Pertama. Materi pembelajaran bola voli di Sekolah 
Menengah Pertama disampaikan di kelas VII sampai dengan kelas IX. Untuk 
membatasi penelitian ini peneliti hanya menjelaskan pembelajaran bola voli  
kelas VIII. Materi pembelajaran yang diberikan kepada kelas VIII adalah 
pasing, servis, smash dan membendung / block dengan panduan silabus dari 
Tim Penyusun Silabus (2013: 1-7). 
c. Karakteristik anak SMP 
Kemampuan atau karakteristik anak SMP kelas VIII menurut 
Sukintaka (1992:45-46) adalah sebagai berikut: 
1) Karakteristik Jasmani 
a) Kekuatan otot dan daya tahan otot berkembang dengan baik. 
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b) Senang terhadap keterampilan yang baik bahkan mengarah kepada 
gerak akrobatik. 
c) Anak laki-laki keadaan jasmaninya sudah cukup matang. 
d) Anak putri proporsi tubuhnya makin menjadi baik. 
e) Mampu menggunakan energi dengan baik. 
f) Mampu membangun kemauan dengan sangat mengagumkan. 
2) Karakteristik Psikis/Mental 
a) Banyak memikirkan dirinya sendiri. 
b) Mental menjadi stabil dan matang. 
c) Membutuhkan pengalaman dari segala segi. 
d) Sangat senang terhadap hal-hal ideal dan senang sekali memutuskan 
masalah sebagai berikut: pendidikan, perkawinan, pekerjaan, peristiwa 
dunia dan politik serta kepercayaan. 
3) Karakteristik Sosial 
a) Sadar dan peka terhadap lawan jenis. 
b) Lebih bebas. 
c) Berusaha lepas dari lingkungan orang-orang dewasa. 
d) Senang dengan masalah perkembangan sosial. 
e) Senang kebebasan diri dan berpetualang. 
f) Tidak senang dengan persyaratan-persyaratan yang diberikan orangtua 
kepadanya. 
g) Sadar untuk berpenampilan lebih baik dan cara rapi dan baik. 
h) Pandangan kelompoknya sangat menentukan sikap pribadi. 
i) Sedang perkembangan motorik keadaan fisik telah siap untuk 
menerima latihan-latihan peningkatan penampilan gerak menuju 
prestasi olahraga yang lebih tinggi. 
 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1980-206) istilah adolescence atau 
remaja awal berasal dari kata latin adolescere yang berarti remaja yang 
arinya “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. 
Masa remaja terbagi menjadi dua bagian yaitu awal masa remaja dan 
akhir masa remaja. Awal masa remaja dimulai dari usia 13 tahun samapi 16 
atau 17 tahun. Akhir masa remaja dimulai dari usia 16 atau 17 tahun sampai 
18 tahun yaitu usia matang secara hukum. 
Karakteristtik masa remaja (Adolescence) dapat dilihat dari tiga segi, 
yakni konsep masa remaja, keunikan para remaja, dan kebutuhan masa 
remaja merupakan masa permulaan pubertas dan kedewasaan yang ditandai 
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oleh tekanan dan tegangan, sifat yang lebih sensitif, pertentangan nilai-nilai 
dan harapan-harapan, dan tugas-tugas perkembangan yang khusus. Keunikan 
masa remaja bukan pada keremajaannya, melainkan pada individualitasnya 
yang berbeda-beda dalam berbagai aspek. Para remaja memiliki kebutuhan 
umum manusia, kebutuhan akan identitas, kebutuhan akan bantuan orang 
dewasa yang mengerti keadaan mereka, misalnya membuat keputusan 
sendiri, tetapi juga membutuhkan bimbingan orang dewasa, bebas dari 
dominasi orang dewasa dan sebagainya. 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Saptahadi (2010) yang berjudul “Minat Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 1 Kalibawang Terhadap Pembelajaran Bola Voli”, 
dengan metode survei menggunakan angket terhadap 109 responden, 
menyimpulkan bahwa 68,86 % siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kalibawang 
berminat terhadap pembelajan bola voli dan 31,14 % siswa tidak berminat 
terhadap pembelajaran bola voli. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rosikhun (2011) yang berjudul :”Minat Siswa 
Kelas VII dan VII MTs Ambarwinangun Kecamatan Ambal Kabupaten 
Kebumen Trhadap Pembelajaran Bola Voli”, dengan metode survei 
menggunakan angket terhadap 100 responden. Adapaun hasil penelitiannya 
menunjukkan 38,5 % siswa berminat tinggi, 25,0 % berminat  
sedang, 22,1% berminat rendah, dan 14,4 % berminat sangat rendah. 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan dari kajian teoritik dan hasil penelitian yang relevan dapat  
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dikemukakan bahwa timbulnya minat terhadap suatu objek ditandai dengan 
adanya rasa senang atau tertarik terlebih dahulu. Seseorang yang berminat 
terhadap suatu objek akan memiliki keinginan untuk dapat terlibat langsung dalam 
suatu objek tersebut.   
Dalam minat terdapat unsur penting yang berupa rasa senang atau tertarik, 
memiliki perhatian dan keinginan untuk melakukan tindakan nyata atau terlibat 
secara langsung dalam suatu objek tersebut. Jadi seseorang yang memiliki minat 
terhadap suatu objek, seseorang tersebut akan memiliki rasa senang atau tertarik 
dan berusaha untuk terlibat langsung dalam suatu objek tersebut.  
Banyaknya pertandingan bola voli putri yang diadakan di daerah Prambanan 
atau Klaten, tentu akan membuat minat  siswi putri kelas VIII SMP Negeri 1 
Prambanan Klaten menjadi lebih tinggi dan ingin bisa bermain bola voli. Dari 
uraian tersebut peneliti mengambil penelitian yang berjudul “Minat Siswi Putri 
Kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan Terhadap Pembelajaran Bola Voli”. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Pada penelitian ini teknik pengambilan data menggunakan metode survei 
dengan menggunakan angket. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat 
siswi putri kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan Klaten terhadap pembelajaran 
bola voli. Penelitian ini termasuk penelitian survei dan pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan dekriptif. 
B. Definisi Operasional Variabel 
Variabel dalam penelitian ini adalah minat siswi putri kelas VIII SMP 
Negeri 1 Prambanan Klaten dalam mengikuti pembelajaran bola voli. Minat dalam 
mengikuti pembelajaran bola voli yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kecenderungan dalam diri siswi putri kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan Klaten 
dalam hal rasa tertarik, perhatian dan beraktivitas dalam pembelajaran bola voli. 
Untuk mengukur variabel ini digunakan angket tertutup terdiri dari 41 butir 
pertanyaan dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, 
sangat tidak setuju. Jawaban “sangat setuju” diberi nilai 4, “setuju” diberi nilai 3, 
“tidak setuju” diberi nilai 2, dan “sangat tidak setuju” diberi nilai 1.  
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswi putri kelas VIII SMP Negeri 1 
Prambanan Klaten yang berjumlah 136 siswi. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2006:131) sampel adalah sebagian besar atau wakil populasi yang diteliti. 
Berhubungan dengan penetap besar kecilnya sampel Suharsimi Arikunto 
(2006:134) mengemukakan pendapat sebagai berikut:  jika subjek kurang dari 100 
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orang, lebih baik diambil semua sehingga penelitian ini merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar sampel bisa diambil 10-20% atau 20-
25%. Agar penelitian lebih meyakinkan, maka peneliti mengambil sampel seluruh 
populasi yang ada yaitu 136 peserta didik atau 100% dari populasi siswi putrid 
kelas VIII. 
Data penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner (angket). Angket tentang 
minat siswi putri kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan Klaten terhadap 
pembelajaran bola voli terdiri dari 40 butir pertanyaan. Pengambilan data 
dilakukan dengan cara menyebarkan angket kepada 136 responden. 
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini berupa angket yang berisi butir-butir 
pernyataan. Menurut Suharsimi Arikunto (2006:225) adapun langkah-langkah 
dalam menyusun instrumen adalah sebagai berikut: 
a. Mendefinisikan Variabel 
Variabel dalam penelitian ini adalah minat siswi putri kelas VIII SMP 
Negeri 1 Prambanan Klaten terhadap pembelajaran bola voli. Minat dalam 
penelitian ini adalah kecenderungan dalam diri individu untuk merasa 
senang terhadap suatu objek serta menunjukkan perhatian dan mempunyai 
keinginan untuk terlibat secara langsung dalam suatu objek tersebut. 
b. Menentukan faktor minat 
Dalam penelitian ini faktor yang mempengaruhi minat adalah rasa 
tertarik, rasa perhatian dan aktivitas. 
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c. Menentukan indikator 
Setelah diketahui faktor yang mempengaruhi minat, selanjutnya adalah 
menetukan indikator. Indikator dalam penelitian ini adalah tertarik mengikuti 
pembelajaran bola voli, rasa perhatian yang lebih mendalam dan keterlibatan 
langsung dalam mengikuti pembelajaran bola voli. 
d. Menyusun butir pertanyaan atau pernyataan 
Untuk memudahkan penyusunan butir penrtanyaan atau pernyataan 
instrumen (angket) dalam mengungkap minat siswi putri kelas VIII SMP 
Negeri 1 Prambanan Klaten, maka terlebih dahulu dibuat kisi-kisi instrumen 
berdasarkan indikator yang ada yang kemudian dijabarkan dalam bentuk 
pertanyaan atau pernyataan. 
Adapun kisi-kisi pernyataan yang akan digunakan untuk membuat 
angket adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.  Kisi-kisi Angket Ujicoba Penelitian 
Variabel Faktor Indikator Butir 
Minat 
siswi putri 
kelas VIII 
1. Rasa 
tertarik 
Tertarik mengikuti 
pembelajaran bola voli 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 11 
 
2. Perhatian 
 
Usaha untuk 
memperhatikan 
pembelajaran bola voli 
12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 
20, 21, 22, 23, 
24, 25 
 
3. Aktivitas 
 
Keterlibatan langsung 
dalam pembelajaran bola 
voli 
26, 27, 28, 29, 
30, 31, 32, 33, 
34, 35, 36, 37, 
38, 39, 40, 41 
Jumlah 41 
Butir-butir pertanyaan atau pertanyaan disusun dengan melakukan 
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tolok ukur bagi setiap indikator, responden tinggal memilih jawaban yang 
sudah disediakan. Faktor tertarik terdiri dari nomor 1-11, faktor perhatian 
terdiri dari nomor 12-25, untuk faktor aktivitas terdiri dari nomor 26-41. 
e. Kalibrasi Ahli 
Instrumen yang sudah dibuat kemudian dikonsultasikan kepada dosen 
ahli atau dosen pembimbing expert judgement yaitu Sujarwo, M.Or. dan 
Komarudin, M.A untuk memperoleh masukan dari dosen ahli tersebut 
apakah instrumen sudah layak atau belum untuk diuji cobakan. 
f. Uji Coba Instrumen 
Setelah butir-butir instrumen (angket) dikonsultasikan, selanjutnya 
yaitu menguji cobakan kepada seluruh responden atau siswi yang  tidak 
termasuk dalam sampel penelitian yang mempunyai ciri-ciri yang sama. 
Tujuan yang ingin dicapai dari uji coba ini yaitu untuk mengetahui 
kesahihan (validitas) dan keterandalan (reliabelitas) instrumen penelitian. 
Uji coba instrumen dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sleman karena 
dilihat dari segi sarana dan prasarana, dan juga peserta didik memiliki 
karakteristik yang sama dengan peserta didik SMP Negeri 1 Prambanan 
Klaten. Dari hasi uji coba instrumen yang telah dilaksanakan tanggal 21 
April 2014 di SMP Negeri 3 Sleman, dengan jumlah responden sebanyak 38 
siswi putri. Hasil dari uji coba intrumen yang telah dilakukan yaitu terdapat 
satu butir pertanyaan yang tidak valid atau gugur yaitu nomor butir 25. Jadi 
dari 41 butir pernyataan menjadi 40 butir pernyataan yang layak digunakan 
 sebagai instrumen penelitian. 
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Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis Validitas 
Variabel Faktor Jumlah 
Item 
No. 
Item 
Gugur 
Jumlah 
Item 
Gugur 
Jumlah 
Item 
Valid 
Minat 
siswi 
kelas VIII 
1. Rasa 
Tertarik 
11   11 
2. Perhatian 14 25 1 13 
3. Aktivitas 16   16 
Total 41   40 
 
Tabel 3. Interpretasi Hasil Uji Reliabelitas 
R Interpretasi 
Antara 0,800 – 1,000 Tinggi 
Antara 0,600 – 0,800  Cukup 
Antara 0,400 – 0,600 Agak Rendah 
Antara 0,200 – 0, 400 Rendah 
Antara 0,000 – 0,200 Sangat Rendah 
 (Sutrisno Hadi, yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto 2006:276) 
 Adapun hasil uji reliabelitas instrument berdasarkan perhitungan 
komputer (SPSS 16) diperoleh koefisien seluruh faktor sebesar 0,969, 
sehingga reliabelitasnya tinggi. 
Setelah instrumen uji coba di ujicobakan kepada responden dan 
dianalisis maka dapat diketahui kisi-kisi instrumen yang akan digunakan 
untuk penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.  Kisi-kisi Angket Penelitian 
Variabel Faktor Indikator Butir 
Minat 
siswi putri 
kelas VIII 
1. Rasa 
tertarik 
 
Tertarik mengikuti 
pembelajaran bola voli 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10, 11 
2. Perhatian Usaha untuk 
memperhatikan 
pembelajaran bola voli 
12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 
22, 23, 24,  
3. Aktivitas 
 
Keterlibatan langsung 
dalam pembelajaran 
bola voli 
25,26, 27, 28, 29, 30, 
31, 32, 33, 34, 35, 
36, 37, 38, 39, 40, 
Jumlah 40 
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g. Analisis Hasil Uji Coba 
 
1) Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui apakah instrumen 
tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukur. Suatu instrumen 
dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data variabel yang diteliti 
secara tepat. 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 170) validitas soal ditentukan dengan 
menggunakan teknik korelasi product moment angka kasar. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
ݎ௫௬= ಿ೸ೣ೤షሺ೸ೣሻሺ೸೤ሻ
ට൛ಿ೸ೣ೤మష൫೸ೣమ൯ൟ൛ಿ೸೤మష൫೸೤మ൯ൟ
 
Keterangan: 
ݎ௫௬  = koefisien korelasi antara variabel x dan y 
N  = jumlah responden 
ࢳx  = jumlah skor variabel x 
ߑݔଶ  = total kuadrat skor variabel x 
ࢳy  = jumlah skor variabel y 
ߑݕଶ  = total kuadrat skor variabel y 
ࢳxy  = total perkalian x dan y   (Suharsimi Arikunto, 2006:170) 
2) Uji Reliabilitas/Keadaan Instrumen 
ݎଵଵ= ቀ ௞
௞ିଵ
ቁ ቀ1 ఀఙ್
మ
ఙ೟
మ ቁ 
Keterangan: 
ݎଵଵ = reliabilitas instrumen 
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݇  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
ߑߪ௕
ଶ = jumlah varians butir 
ߪ௧ଶ  = varians total. 
 Untuk mencari varians butir digunakan rumus sebagai berikut: 
ܽ௕
ଶ= 
ఀ௫మି ೸ሺೣሻ
మ
ಿ
ே
 
Keterangan: 
ܽ௕
ଶ = varians butir 
ߑݔ= jumlah skor butir 
ܰ  = jumlah responden 
     (Suharsimi Arikunto, 2006:196) 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan bentuk angket berupa 
pertanyaan yang isinya ingin mengungkapkan minat siswi putri kelas VIII SMP 
Negeri 1 Prambanan Klaten terhadap pembelajaran bola voli. Setelah angket 
dibuat dan diuji cobakan, dan dari hasil pengujian validitas dan reliabilitas 
diperoleh hasil dari instrumen penelitian adalah sahih sehingga dapat digunakan 
untuk mengambil data. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan angket 
yang isinya mengungkap minat siswi putri kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan 
Klaten terhadap pembelajaran bola voli yang dilaksanakan di sekolah dan sudah 
tersedia jawabannya sehingga responden tinggal memilih saja. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis ini dilakukan berdasarkan data yang dikumpulkan dari daftar  
28 
 
pernyataan instrument atau angket yang telah dibagikan dan diisi oleh sisiwi putrid 
kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan Klaten, selanjutnya dikategorikan menjadi 
tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. Pemilihan tiga kategori ini 
digunakan untuk memudahkan melihat kecenderungan minat siswi tersebut. 
Adapun teknik penghitungan untuk setiap butir dalam angket menggunakan 
prosentase. Menurut Anas Sudjiono (1987:40) rumusnya adalah: 
P = ி
ே
 ݔ 100% 
Keterangan : 
P : persentase 
F : frekuensi  
N : jumlah skor 
Selanjutnya data disajikan dalam bentuk table frekuensi dan dibuat 
pengkategorian serta menyajikannya dalam bentuk histogram. Pengkategorian 
dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. (Anas Sudjiono, 
1987:162). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Tinggi  : Mi + 1 SDi ke atas 
Sedang  : (Mi – 1 SDi) s/d (Mi + 1 SDi) 
Rendah  : Mi – 1 SDi ke bawah 
Keterangan: 
Mi : Mean Ideal 
½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
SDi : Standar Deviasi Ideal 
1/6 (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi, Subjek, Waktu Penelitian, dan Data Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Prambanan Klaten yang beralamat di Jl. Solo-Yogya Km.47 Kongklangan, 
Sanggrahan, Prambanan, Klaten 57454. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswi 
putri kelas VIII SMP Negeri 1 Prambanan Klaten tahun pelajaran 2014/2015 
sebanyak 136 siswi. Penelitian ini dimulai dari tanggal 9-14 Mei 2015. 
Berdasarkan data hasil penelitian ini didapat mean ideal sebesar 2,5, standar 
deviasi ideal sebesar 0,5, skor tertinggi ideal 4 dan skor terendah ideal yaitu 1. 
Selain itu diketahui rerata dan jumlah data per faktor dan per item pernyataan, 
serta diketahui minat siswi putri terhadap pembelajaran bola voli melalui penilaian 
kuantitatif yang dikonversi menjadi penilaian kualitatif. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui minat siswi putri terhadap 
pembelajaran bola voli di sekolah, penelitian tersebut dilaksanakan di SMP Negeri 
1 Prambanan Klaten dengan subyek penelitian sebanyak 136 siswi putri yaitu 
diambil dari 100% dari jumlah populasi siswi putri di SMP Negeri 1 Prambanan 
Klaten. Teknik pengambilan data pada penelitian tersebut adalah menggunakan 
instrumen berupa angket yang telah divalidasi dan diujicobakan sebelumnya. 
Instrumen penelitian berupa angket dengan 41 butir pernyataan yang terbagi 
menjadi 3 aspek indikator yaitu; 11 pernyataan yang menyangkut rasa ketertarikan 
peserta didik terhadap pembelajaran bola voli, 14 pernyataan yang menyatakan 
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usaha peserta didik dalam memperhatikan pembelajaran bola voli di sekolah, dan 
16 pernyataan yang menyatakan keterlibatan langsung peserta didik dalam 
pembelajaran bola voli di sekolah. Namun setelah melewati tahap validasi dari ahli 
dan melakukan uji coba instrumen, terdapat satu buah butir pernyataan yang 
dinyatakan gugur atau tidak layak digunakan dalam pengambilan data penelitian 
yaitu pernyataan  nomor 25 yang isinya menyatakan tentang aspek indikator 
perhatian peserta didik terhadap pembelajaran bola voli di sekolah. Sehingga 
instrumen yang telah dinyatakan layak untuk digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket dengan jumlah 40 butir pernyataan dengan rincian 11 item 
menyatakan indikator rasa tertarik terhadap pembelajaran bola voli, 13 item 
indikator perhatian terhadap pembelajaran bola voli, dan 16 item untuk indikator 
aktivitas terhadap pembelajaran bola voli. 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 9 Mei 
2015 s.d 14 Mei 2015 di SMP Negeri 1 Prambanan Klaten didapat data yang telah 
di kategorikan per aspek indikator. Hasilnya adalah sebagai berikut: 
1. Data Indikator Rasa Tertarik 
Data dari indikator rasa tertarik didapat dengan cara memberikan 
instrumen penilaian berupa angket yang telah diujicobakan terlebih dahulu dan 
dinyatakan layak untuk diberikan kepada peserta didik. Penilaian dan masukan 
yang diberikan oleh peserta didik dituangkan ke dalam angket penilaian yang 
sudah terdapat pilihan jawaban sehingga peserta didik hanya memilih  salah  
satu  dari  ke  empat  pilihan jawaban yang sudah disediakan 
oleh peneliti. Berikut ditampilkan data  hasil penelitian yang telah dilakukan  
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 di SMP Negeri 1 Prambanan Klaten berdasarkan indikator rasa tertarik. 
Tabel 5. Skor Penilaian Faktor Rasa Tertarik Peserta Didik terhadap 
Pembelajaran Bola Voli 
No Pernyataan Rerata Kategori 
1 Saya tertarik mengikuti pembelajaran bola voli 
karena saya ingin bisa bermain bola voli. 3,28 Tinggi 
2 Saya tertarik mengikuti pembelajaran bola voli 
karena dapat meningkatkan kebugaran 
jasmani. 
3,27 Tinggi 
3 Saya tertarik mengikuti pembelajaran bola voli 
karena dapat meningkatkan keterampilan 
gerak. 
3,21 Tinggi 
4 Saya tertarik mengikuti pembelajaran bola voli 
karena dapat menambah nilai pendidikan 
jasmani. 
3,37 Tinggi 
5 Saya tertarik mengikuti pembelajaran bola voli 
karena dapat menambah teman. 2,95 Sedang 
6 Saya tertarik mengikuti pembelajaran bola voli 
karena permainannya mudah. 2,57 Sedang 
7 Saya tertarik mengikuti pembelajaran bola voli 
karena dapat menyehatkan tubuh. 3,43 Tinggi 
8 Saya tertarik mengikuti pembelajaran bola voli 
karena ingin mengikuti kejuaran bola voli 
antar sekolah. 
2,57 Sedang 
9 Saya tertarik mengikuti pembelajaran bola voli 
karena ingin menjadi atlet voli. 2,32 Sedang 
10 Saya tertarik mengikuti pembelajaran bola voli 
karena dapat meningkatkan kedisiplinan. 3,18 Tinggi 
11 Saya tertarik mengikuti pembelajaran bola voli 
karena dapat meningkatkan sportivitas. 3,32 Tinggi 
Jumlah 3,04 Sedang 
 
Kategori akhir yang didapatkan pada data hasil penelitian yang dilakukan 
di SMP Negeri 1 Prambanan Klaten adalah data kualitatif yang didapat dari 
hasil konversi data kuantitatif  ke data kualitatif dengan panduan konversi 
menjadi tiga kategori dari Anas Sudjiono (1987 : 162). Rumus dan rentang data 
hasil konversi dari hasil perhitungan data kuantitatif untuk mendapatkan 
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kategori penilaian kualitatif data tersebut tercantum dalam tabel 6 sebagai 
berikut. 
Tabel 6. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 
Rumus Rentang Kategori 
Mi + 1 Sdi < 3 < Tinggi 
(Mi - 1 Sdi) – (Mi + 1 Sdi) 2 – 3 Sedang 
< Mi - 1 Sdi < 2 Rendah 
 
Keterangan: 
Mi : Mean Ideal = ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 
   = ½ (4 + 1) 
   = 2,5 
Sdi : Standar Deviasi Ideal  = 1/6 (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
   = 1/6 (4 – 1) 
   = 0,5 
Perhitungan: 
Mi + 1 Sdi = 2,5 + 0,5 = 3 
Mi – 1 Sdi = 2,5 – 0,5 = 2 
Berdasarkan panduan konversi data dari Anas Sudjiono (1987:162) dan 
data yang diperoleh pada saat penelitian maka dapat diketahui bahwa rerata dari 
faktor rasa tertarik yang diberikan oleh peserta didik melalui penilaian angket 
masuk dalam kategori tinggi, dengan uraian 7 item pernyataan rasa tertarik 
yang masuk dalam kategori “tinggi” dan 4 item pernyataan rasa tertarik yang 
masuk dalam kategori “sedang”. 
2. Data Indikator Perhatian 
Data didapat dengan memberikan instrumen penilaian berupa angket yang 
telah diujicobakan terlebih dahulu dan dinyatakan layak untuk diberikan kepada 
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peserta didik. Penilaian dan masukan yang diberikan oleh peserta didik 
dituangkan dalam angket penilaian yang sudah terdapat pilihan jawaban 
sehingga peserta didik hanya memilih salah satu dari ke empat pilihan jawaban 
yang sudah disediakan oleh peneliti. Berikut ditampilkan data hasil penelitian 
yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Prambanan Klaten. 
Tabel 7. Skor Penilaan Faktor Perhatian Peserta Didik terhadap Pembelajaran 
Bola Voli 
No Pernyataan Rerata Kategori
1 Saya berusaha memperhatikan guru saat 
menjelaskan pembelajaran bola voli dengan 
sungguh-sungguh. 
3,36 Tinggi 
2 Saya selalu konsentrasi saat guru memberikan 
materi pembelajaran permainan bola voli. 3,10 Tinggi 
3 Saya berusaha memperhatikan guru ketika 
menjelaskan tentang teknik dasar bola voli 3,38 Tinggi 
4 Saya selalu memperhatikan peraturan permainan 
bola voli yang disampaikan oleh guru. 3,10 Tinggi 
5 Pembelajaran dalam bentuk permainan lebih 
membutuhkan konsentrasi tinggi. 3,10 Tinggi 
6 Saya selalu memperhatikan teman yang bisa 
bermain bola voli. 3,25 Tinggi 
7 Saya mencermati setiap pembelajaran bola voli 
yang diberikan oleh guru. 3,13 Tinggi 
8 Saya tidak pernah mengalihkan pusat perhatian 
saat pembelajaran bola voli berlangsung. 2,72 Sedang 
9 Saya selalu berusaha membersihkan lapangan bola 
voli sebelum digunakan. 2,32 Sedang 
10 Saya selalu berusaha menyiapkan alat sebelum 
pembelajaran bola voli berlangsung. 2,75 Sedang 
11 Saya selalu berusaha keras untuk dapat bermain 
bola voli dengan teknik yang benar. 3.32 Tinggi 
12 Saya berusaha terus untuk menjalankan apa yang 
diperintahkan oleh guru saat pembelajaran bola 
voli. 
3.17 Tinggi 
13 Saya hanya memperhatikan pembelajaran bola voli 
saja karena menyenangkan. 2,21 Sedang 
Jumlah 2,99 Sedang 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada saat penelitian di atas maka dapat 
di ketahui bahwa rerata dari faktor perhatian yang diberikan oleh peserta didik 
melalui penilaian angket dengan jumlah item 13 pernyataan adalah 2,99 dan 
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apabila dikonversi dengan panduan tabel 6 maka data tersebut masuk dalam 
kategori “sedang”. Uraian jumlah item yang masuk kategori “tinggi” adalah  9 
item pernyataan. Sedangkan 4 diantaranya masuk dalam kategori “sedang”. 
3. Data Indikator Aktivitas 
Data indikator aktivitas didapat dengan memberikan instrumen penilaian 
berupa angket yang telah diujicoba dan dinyatakan layak kepada peserta didik. 
Penilaian dan masukan yang diberikan oleh peserta didik dituangkan dalam 
angket penilaian yang sudah terdapat pilihan jawaban sehingga peserta didik 
hanya memilih salah satu dari ke empat pilihan jawaban yang sudah disediakan 
oleh peneliti. Berikut ditampilkan data hasil penelitian yang telah dilakukan di 
SMP Negeri 1 Prambanan Klaten berdasarkan faktor aktivitas. 
Tabel 8. Skor Penilaian Faktor Aktivitas Peserta Didik terhadap Pembelajaran 
Bola Voli 
No Pernyataan Rerata Kategori
1 Belajar saya tidak akan tertanggu seandainya saya 
mengikuti pembelajaran bola voli di luar jam 
sekolah. 
2,59 Sedang 
2 Setelah mengikuti pembelajaran bola voli saya 
merasa senang. 2,86 Sedang 
3 Saya melakukan aktivitas pembelajaran bola voli 
sesuai dengan arahan guru olahraga di sekolah. 3,13 Tinggi 
4 Saya mengikuti pembelajaran bola voli tidak 
pernah terpaksa. 3,01 Tinggi 
5 Saya mampu memainkan permainan bola voli 
dengan peraturan yang sederhana 2,96 Sedang 
6 Saya berani mengambil keputusan (pasing, blok, 
smash) dalam pembelajaran bola voli 2,73 Sedang 
7 Saya selalu bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran bola voli. 2,96 Sedang 
8 Saya bermain bola voli dengan teman dan saling 
berpasangan. 
 
3,14 Tinggi 
9 Saya mengikuti gerakan pemanasan yang diberikan 
oleh guru. 3,15 Tinggi 
10 Saya membutuhkan penjelasan tentang 
pembelajaran permainan bola voli dari guru dan 3,28 Tinggi 
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teman. 
11 Saya membutuhkan aktivitas lain yang mendukung 
kemampuan bermain bola voli saya. 2,96 Sedang 
12 Saya memerlukan waktu yang cukup untuk 
menguasai teknik yang ada dalam permainan bola 
voli. 
3,23 Tinggi 
13 Setelah saya menguasai teknik dasar selanjutnya 
ingin menguasai teknik menengah dalam 
pembelajaran bola voli.  
3,04 Tinggi 
14 Saya selalu melakukan smash saat bermain bola 
voli. 2,40 Sedang 
15 Saya selalu berlatih bola voli supaya dapat 
menguasai teknik permainan bola boli yang benar. 2,90 Sedang 
16 Setelah mengikuti pembelajaran bola voli di 
sekolah saya menjadi semakin sehat. 3,12 Tinggi 
Jumlah 2,96 Sedang 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada saat ujicoba penelitian di atas maka 
dapat di ketahui bahwa rerata dari faktor aktivitas yang diberikan oleh peserta 
didik melalui penilaian angket dengan jumlah item 16 pernyataan adalah 2,96 
dan apabila dikonversi dengan panduan tabel 6 maka data tersebut masuk dalam 
kategori “sedang”. Uraian jumlah item yang masuk kategori “tinggi” adalah 8 
item pernyataan. dan 8 item diantaranya masuk kategori “sedang”. 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 
Prambanan Klaten merupakan data kuantitatif berupa skor penilaian peserta 
didik yang kemudian diubah menjadi data kualitatif yang menyatakan minat 
siswi putri terhadap pembelajaran bola voli. Penelitian ini diikuti kepada 136 
siswi putri kelas VIII di SMP Negeri 1 Prambanan Klaten. Hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan menyatakan bahwa minat siswi putri kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Prambanan Klaten terhadap pembelajaran bola voli di sekolah masuk 
dalam kategori sedang dengan nilai rerata keseluruhan item sebesar 2,99. 
Penilaian pada penelitian ini disajikan dalam bentuk instrumen berupa angket 
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dijadikan subyek penelitian memberikan penilaian yang masuk pada kategori 
“sedang” pada 11 item pernyataan faktor rasa tertarik. Dan 47,79% memiliki 
rasa tertarik terhadap pembelajaran bola voli yang masuk pada kategori 
“tinggi”, yang berarti 65 dari jumlah keseluruhan subyek penelitian 
memberikan penilaian yang masuk dalam kategori “tinggi” pada peryataan 
yang diberikan. 
b. Analisis Data Faktor Perhatian 
Berdasarkan data hasil penelitian faktor perhatian peserta didik 
terhadap pembelajaran bola voli yang telah di jelaskan pada tabel 7 di atas, 
peneliti menyajikan distribusi frekuensi data faktor rasa tertarik dari 136 data 
secara keseluruhan yang kemudian dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu 
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Berikut adalah hasil dari distribusi 
frekuensi penilaian untuk faktor perhatian terhadap pembelajaran bola voli. 
(Tabel 11) 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Penilaian Faktor Perhatian Peserta Didik 
terhadap Pembelajaran Bola Voli 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Rendah 0 0 
Sedang 79 58,09 
Tinggi 57 41,91 
Jumlah 136 100 
 
Agar lebih jelasnya lagi peneliti menyaajikan persebaran data atau 
distribusi dari frekuensi data di atas dalam bentuk diagram batang. Adapun 
gambar dari diagram batang tersebut tertera dalam gambar 3 yaitu sebagai 
berikut. (Gambar 3) 
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pembelajaran bola voli yang masuk pada kategori “tinggi”, yang berarti 67 dari 
jumlah keseluruhan subyek penelitian memberikan penilaian yang masuk dalam 
kategori “tinggi” pada peryataan yang diberikan. 
C. Pembahasan 
Timbulnya minat terhadap suatu objek ditandai dengan adanya rasa senang 
atau tertarik terhadap suatu objek dan seseorang yang berminat akan memiliki 
keinginan untuk terlibat langsung dalam suatu objek tersebut. Jadi minat akan 
timbul karena seseorang tersebut merasakan senang atau tertarik terhadap suatu 
objek dan disertai dengan adanya kecenderungan dalam diri seseorang tersebut 
untuk terlibat langsung atau berhubungan lebih aktif terhadap suatu objek. 
Menurut B. Suryobroto (1996:109) minat adalah kecenderungan dalam diri 
individu untuk tertarik pada suatu atau menyenangi suatu objek. Dalam penelitian 
ini, terbukti bahwa siswi putri di SMP Negeri 1 Prambanan Klaten memiliki minat 
yang berada pada kategori sedang dan tinggi terhadap pembelajaran bola voli di 
sekolah. Hal tersebut tentunya dibuktikan dengan penilaian peserta didik di 
beberapa faktor pengukur minat yaitu rasa tertarik, perhatian, dan aktivitas peserta 
didik terhadap pembelajaran bola voli. Berikut peneliti sajikan pembahasan 
mengenai faktor yang menentukan minat peserta didik: 
1. Rasa Tertarik 
Rasa tertarik merupakan rasa senang terhadap suatu objek. Pada hasil 
akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswi putri di SMP Negeri 1 
Prambanan Klaten  memiliki rasa tertarik yang tinggi terhadap pembelajaran 
bola voli, yang apabila dijabarkan ke dalam persentase penyebaran data 
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menunjukkan bahwa 52,21% peserta didik memiliki rasa tertarik yang masuk 
pada kategori sedang dan 47,79% masuk pada kategori tinggi. Hal tersebut 
dapat diartikan bahwa 65 dari total 136 siswi putri yang dijadikan responden 
memiliki rasa tertarik yang tinggi terhadap pembelajaran bola voli di sekolah, 
dan sisanya yaitu 71 peserta didik termasuk dalam kategori sedang. 
Tingkat ketertarikan peserta didik yang baik terhadap pembelajaran 
tersebut dikarenakan proses pembelajaran yang sudah baik dengan 
menggunakan pendekatan bermain, selain itu guru penjas di sekolah melakukan 
pembelajaran yang dua arah yaitu peserta didik bukan hanya sebagai pendengar 
dan pelaksana tetapi juga sebagai perencana dari kegiatan yang mereka lakukan 
selama pembelajaran. Namun, ada beberapa poin yang mesti digaris bawahi 
oleh peneliti dalam proses pembelajaran tersebut yang menyebabkan tidak 
semua peserta didik berada pada tingkat ketertarikan yang tinggi. Salah satunya 
adalah penetapan target, artinya beberapa diantara mereka belum tertantang 
oleh target pembelajaran yang dilakukan, sehingga mereka merasa biasa dan 
tidak terlalu tertarik dengan pembelajaran tersebut. Ke depannya, guru 
diharapkan agar lebih kreatif dalam menentukan target pembelajaran yang 
dapat menantang seluruh lapisan peserta didik, tidak terlalu mudah bagi yang 
sudah baik dan tidak terlalu sulit bagi yang belum baik. 
2. Perhatian 
Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi terhadap suatu objek. 
Perhatian siswi putri di SMP Negeri 1 Prambanan Klaten terhadap 
pembelajaran bola voli di sekolah masuk dalam kategori sedang jika di rata-
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rata, yang jika di konversi dalam bentuk persentase penyebaran data diperoleh 
data sebagai berikut; 58,09% prserta didik memberikan perhatian yang sedang 
terhadap pembelajaran tersebut, sedangkan sisanya adalah 41,91% peserta didik 
memberikan perhatian tinggi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa, 57 dari total 
136 peserta didik yang dijadikan responden memiliki perhatian tinggi terhadap 
pembelajaran bola voli di sekolah, dan sisanya 79 peserta didik memiliki 
perhatian sedang terhadapnya. 
Perhatian yang baik tersebut muncul dikarenakan adanya stimulus yang 
baik dari guru penjas yang menjadikan perhatian khusus bagi beberapa peserta 
didik. Namun, dalam penelitian ini, tidak sepenuhnya peserta didik memberikan 
perhatian yang luar biasa pada proses pembelajaran yang dilakukan. Jika 
diperhatikan dengan seksama, hal tersebut dikarenakan oleh faktor pengelolaan 
kelas besar yang belum sempurna, sehingga pengawasan kegiatan menjadi tidak 
maksimal dan peserta didik memiliki ruang bebas untuk mengalihkan 
perhatiannya terhadap kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan kegiatan 
pembelajaran. Menurut peneliti, konsep pembelajaran kooperatif merupakan 
salah satu alternatif bagi guru penjas untuk memperkecil ruang tersebut. Peserta 
didik akan bekerja dengan kelompoknya dan saling mengawasi dalam 
menyelesaikan kasus yang disesuaikan dengan topik dan tujuan pembelajaran, 
sehingga pekerjaan guru dalam mengawasi kegiatan mereka akan terbantu 
dengan adanya kelompok belajar  yang  saling   berkompetisi   menjadi   
kelompok   terbaik   di   akhir 
pembelajaran. 
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3. Aktivitas 
Aktivitas merupakan keterlibatan langsung dalam suatu objek. Penilaian 
aktivitas siswi putri di SMP Negeri 1 Prambanan Klaten terhadap pembelajaran 
bola voli di sekolah adalah sedang yang bila dijabarkan dalam bentuk 
persentase persebaran datanya didapat bahwa 58,82% peserta didik memiliki 
aktivitas sedang dan 41,18% memiliki tingkat aktivitas tinggi pada 
pembelajaran bola voli di sekolah. Hal tersebut berarti bahwa 56 dari 136 
peserta didik yang menjadi responden memiliki tingkat aktivitas yang tinggi 
dalam kegiatan pembelajaran dan 80 peserta didik lainnya memiliki tingkat 
aktivitas sedang dalam pembelajaran tersebut. 
Aktivitas yang baik ada dikarenakan perencanaan kegiatan dan pemberian 
motivasi yang baik oleh seorang guru penjas, sehingga peserta didik mau 
bergerak dan beraktivitas sebagaimana mestinya. Namun, bagaimana cara untuk 
membuat semua peserta didik memiliki tingkat aktivitas yang tinggi dalam 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah suatu hal yang belum dapat 
dilakukan oleh guru penjas di SMP Negeri 1 Prambanan Klaten selama ini. 
Saran yang dapat peneliti berikan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan 
memberikan beban tugas, latihan, dan aktivitas yang sama pada setiap individu 
peserta didik. Kemudian berikan target capaian yang secara tidak langsung 
mendorong peserta didik untuk berlatih dan beraktivitas demi mencapai target 
tersebut. Tidak lupa untuk memberikan stimulus seperti reward dan 
penghargaan bagi peserta didik yang terbaik dan belum baik, dengan begitu 
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diharapkan seluruh peserta didik memiliki tingkat aktivitas yang tinggi pada 
setiap kegiatan pembelajaran. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diketahui minat peserta didik 
kelas VIII terhadap pembelajaran bola voli di SMP Negeri 1 Prambanan Klaten 
secara keseluruhan masuk dalam kategori sedang dengan rerata skor penilaian 
2,99. Distribusi frekuensi data secara keseluruhan adalah tidak ada peserta didik 
putri yang memiliki minat rendah, kemudian 69 peserta didik putri  memiliki 
minat sedang dan 67 peserta didik putri  memiliki minat tinggi terhadap 
pembelajaran bola voli. Persentase penilaian tersebut adalah 0% masuk pada 
kategori rendah, 50,73% masuk pada kategori sedang, dan 49,27% masuk pada 
kategori tinggi. 
Pada faktor penilaian indikator rasa tertarik, 71 peserta didik putri  memiliki 
ketertarikan sedang dan 65 peserta didik putri  memiliki rasa tertarik tinggi 
terhadap pembelajaran bola voli. Pada faktor penilaian indikator perhatian, 79 
peserta didik putri  memiliki tingkat perhatian sedang dan 57 peserta didik putri 
meiliki tingkat perhatian tinggi terhadap pembelajaran bola voli. Sedangkan pada 
faktor penilaian indikator aktivitas, 80 peserta didik putri memiliki aktivitas 
sedang, dan 56 peserta didik putri yang meiliki aktivitas tinggi terhadap 
pembelajaran bola voli. 
E. Implikasi Hasil Penelitian 
Implikasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, yaitu guru 
pendidikan jasmani di SMP Negeri 1 Prambanan Klaten mendapatkan acuan untuk 
meningkatkan minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, terutama pada 
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materi pembelajaran bola voli. Guru pendidikan jasmani harus mampu 
menciptakan suasana baru dengan metode yang lebih kreatif dan inovatif tanpa 
mengubah tujuan dari pembelajaran tersebut, dengan adanya pembelajaran yang 
lebih kreatif dan inovatif diharapkan bisa meningkatkan daya tarik, perhatian, dan 
juga aktivitas peserta didik sehingga peserta didik lebih berminat terhadap 
pembelajaran bola voli. 
F. Saran 
Berdasarkan dari uraian analisis data, pembahasan dan kesimpulan di atas, 
maka peneliti memberikan saran untuk meningkatkan minat siswi putri kelas  VIII  
SMP  Negeri  1 Prambanan Klaten terhadap pembelajaran bola voli  
adalah sebagai beriku: 
1. Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus lebih kreatif lagi dalam 
melakukan pembelajaran. 
2. Guru penjas jangan selalu menggunakan metode yang monoton, tetapi mencoba 
mengggunakan metode yang lain untuk menjadikan peserta didik lebih aktif. 
3. Guru pendidikan jasmani memperhatikan peserta didiknya secara keseluruhan, 
supaya guru dapat mengetahui semua aktivitas peserta didik. 
4. Guru pendidikan jasmani mengadakan ekstrakulikuler bola voli untuk 
menyalurkan bakat yang dimiliki oleh peserta didik. 
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